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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian Penelitian ini adalah jenis penelitian yuridis atau studi naskah (kepustakaan/library research) dengan model biografi bukan penomenologi, walaupun sedidkit dikaitkan dengan penomena al-Jurjawi di masa hidupnya dalam mengarang kitab Hikmat al-Tasyrî’ Wa Falsafatuhu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yuridis, sedangkan objek penelitian ini adalah kitab Ali Ahmad al-Jurjawi dan kitabnya Hikmat al-Tasyrî’ Wa Falsafatuhu. Selanjutnya, peneliti menggunakan sumber-sumber data dari berbagai literatur, dalam ilmu hukum yang berhubungan dengan cara meneliti bahan dan dokumen pustaka yang ada.681 Tahapan pertama, penelitian yuridis adalah penelitian untuk mendapatkan obyektifitas (validasi isi kitab), yaitu dengan mengadakan penelitian terhadap masalah dan urgensi sebuah kitab. Tahapan kedua penelitian yuridis adalah penelitian untuk mendapatkan subjektifitas, yaitu mendapatkan nilai-nilai yuridis Maqâshid  bisnis yang terkandung dalam kitab yang diteliti).682 Penelitian ini dilakukan dengan sifat analisis deskriptif, yaitu menggambarkan gejala-gejala di lingkungan masyarakat terhadap suatu phenomena                                                            681.Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, Peneletian Hukum Norrnatif  Suatu Tinjuan  Singkat (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2009), cet. 11, hlm. 13-14. 682.Hardijan Rusli, Metode Penelitian Hukum Normative : Bagaimana?” law review fakultas hokum universitas pelita harapan (t.tp: t.p, 2006).  Volume V No. 2, hlm. 50  234 



235  yang diteliti. Pendekatan yang dilakukan yaitu pendekatan kualitatif yuridis yang merupakan alat cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif.683 Digunakanya pendekatan kualitatif bertujuan untuk mengerti atau memahami gejala yang diteliti.684 Peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk menarik azas-azas atau nilai tujuan hukum (maqâshid), baik hukum umum ataupun syariah (rechsbe ginselen) yang dapat dilakukan terhadap hukum positif tertulis maupun hukum positif tidak tertulis.685  
B. Sumber Data Sesuai dengan jenis, sifat, pendekatan serta objek penelitian di atas, maka penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data, yaitu menggunakan data-data literatur dalam bentuk sumber primer dan sekunder serta sumber pendukung lainya.686                                                               683.Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 32 684.Ibid., hlm. 14 685.Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1984), hlm. 253 686.Lexy J. Meleong, metode penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 29; selanjutnya Lexy J. Meleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi tindakan dll., secra holistic dan dengan memanfaatkan brbagai metode alamiyah. Lexy J Meleong mengemukakan beberapa karakteristik penelitian kualitatif adalam bukunya metode penelitian kualitatif adalah metode kualitatif; penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif, yaitu pengamatan, wawancara atau penelaahan dokumen; analisis data secara induktif; penelitian kualitatif menggu akan analisis data secara induktif; teori dari dasar (Grounded Theory); penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan substantive yang berasal dari data;deskriptif; data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.  
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1. Data Primer Fokus bahasan dalam penelitian ini adalah  konsepsi hikmat al-Tasyrî’ dalam ekonomi dan  keuangan Islam menurut Ali Ahmad Al-Jurjâwiy  serta tipologi keuangan dengan fungsi LKS kontemporer.687 Adapun yang menjadi data primer dalam peneletian ini adalah kitab Hikmat al-Tasyrî’ Wa Falsafatuhu karangan Ali Ahmad Al-Jurjâwiy.  
2. Data Sekunder Sumber data sekunder digunakan sebagai pembanding dan penyempurna naskah kitab-kitab  misalnya Usul Fiqih Empat Mazhab (Metode Istinbath Empat Mazhab), Fiqih Empat Mazhab, Maqâshid  al-Syarî`ah al-Syâthibiy, Hujjatullâh al-Bâlighah karya al-Dahlawiy, Asrâr al-Syarî’ah karya Ibnu Ismâ’il al-Nâbalasi, al-Haqîqat al-Bâhirah fi Asrâr al-Syarî’ah karya  al-Rafâi, Mahâsin al-Syarî’ah karya Ibnu al-Syâsyi al-Qaffâl, Ahmad Al-Raisûniy, Nazhâriyât al-Maqâshid Inda al-Imâm al-Syâthibiy, Al-Qarâfiy, al-Ahkâm fi at-Tamyîzi al-Fatâway ‘ani al-Ahkâm, Al-Mawardiy, al-Ahkâm al-Sulthânîyyah Wa al-Wilâyât al-Dinîyyah, Ahmad Al-Nawâwiy, al-Majmû' Syarh al-Muhazzâb Wa takmîlatuh, Ali Mushthâfay Abdul Qâdir, Al-Wazârah fi al-Nizhâm al-Islâmi Wa fi al-Nazhmi al-Dustûrîyyah al-Mu’âshirah, Al-Amîdiy, al-Ihkâm fi Ushûl al-Ahkâm, Al-Rûkiy, Nazhârîyyah al-Taq’îd al-Fiqhiy, Ikhwan Sam, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah  DSN-MUI.688                                                            687.Menghimpun Dana, Menyalurkanya Dana dan Sevis Jasa-jasa. 688.Isa Anshori, “Maqâṣhid Al-Syarî’ah Sebagai Landasan Etika Global”, Ibnu Asyûr, Maqâshid Syarî’ah al-Islâmiyyah, Al-Qardlâwiy, Ijtihad Kontemporer; Kode Etik dan Berbagai 



237                                                                                                                                                                       Penyimpangan, Al-Qardlâwiy, al-Ijtihâd al-Mu’âshir baina al-Inzhibâth wa al-Infirâth. Al-Qardlâwiy, Ijtihad Kontemporer; Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan, Husein Hamid Hassan, Nazariyyah al-Mashlahah Fi al-Fiqh al-Islâmiy dan Maqâshid asy-Syarî’ah al-Islâmiyah fi Hâyah al-Iqtishâdiyah, Wahbah Al-Zuhailiy. Mausû’ah al-Fiqhi al-Islâmiy wa al-Qâdaya al-Mu’âsirah, Ahmad Raisûniy, al-Ijtihad an-Nash al- Waqi’ al-Mashlahah, Ahmad Raisûniy, al-Fikru al-Maqâshidi Qawâ’iduh wa Dlawâbithuhu, Al-Lihyani, at-Tawarûq wa Dauruhu at-Tamwîliy, al-Qardlâwiy, Fawâ’id al-Bunûk Hiya ar-Riba al-Muaharram dan al-Halâl wa al-Haram dan Dirasat fi Maqâshid al-Syarî’ah Baina al-Maqâshid al-Kulliyah wa al-Nushûs al-Juz’iyah dan Kaifa Nata’amalu ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah, Amin ad-Dlarir, al-Jawâ’is wa al-Hawâfiz ‘alâ anwa’ al-Hisabat al-Mashrifiyah dan al-Tawarûq al-Mashrafi, Izuddîn bin Zughaibah, al-Maqâshid al-Ammah li al-Syarî’ah al-Islâmiyah, Izuddîn Muhammad Khaujah, al-Dalîl al-Syarî’ah lil Murâbahah, ‘Ayyasyi Faddad, al-Ba’i ‘ala al-Shifah li al-‘Ain al-Gha’ibah wa ma Yastubutu fi al-zimmah ma’a al-Isyârah ila al-Hathâbiqat al-Mu’âshirah fi al-Mu’âmalat al-Mâliyah, Muhyiddîn, Nadzâriyyatu al-Aqd, Islam Buli, al-Murâbahah wal ‘Inah wa Tawarûq, Ismail Hasan, Nadzâriyyat al-Maqâshid ‘inda al-Imâm Ibnu ‘Asyûr, Nazih Hammad, Bai’ al-Dain bi al-Dain Qadlâya fiqhiyah Mâliyah Mu’âshirah,  Dhidiq al-Dharir, Ahawâl al-Hisab al-Jari (bi atsâr Raj’i) ila Hisab Istismâri Bisyurûth Mu’ayyanah, Rafiq Yûnus al-Mashri, at-Tawarûq fi Bunûk dan al-Maisir dan al-Jamî’ fi ushûl al-Riba dan Ushûl al-Iqtishâd al-Islâmi, Ramadlân Al-Bûthi, Dlawâbith al-Mashlahah fi al-Syarî’ah al-Islâmiyah, Tim Internasional Institute of Islamic Thought, Musthâlahat al-Fiqh al-Mâli al-Mu’âshir (Mu’âmalatu al-Sûq). Dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian misalnya Hukum Bisnis Syariah, Hukum Bisnis Konvensional, Manajemen Perbankan, Ekonomi Islam, Hukum Keluarga, baik yang kalsik maupun yang kontemporer. Contohnya Abdu al-Rahmân al-Zâjiriy Kitab Fiqih Empat Mazhab, Muhammad bin Abdu al-Rahmân al-Dimisqi kitab Fiqih Empat Mazhab, Wahbah Zuhaliy kitab Fiqhu al-Islâm Wa Adillatuhu, Imâm Nawâwiy Majmû’ Syarah Muhazzab, Al-Raud Al-Nadlîr Syarh Majmû’ Al-Fiqh Al-Kabîr karangan Syarifuddin al-Husain bin Haimi al-Yamâni al-San’âniy, Majmû’ Fâtawa oleh Ibnu Taimiyah, Yûsuf Qardlâwiy kita al-Fiqhu al-Mu’âsyirah (Kontemporer) dan Fatwa Mu’âsyirah, Said Tsâbiq kitab Fiqhu al-Sunnah, Ibnn Rusdy kitab Bidâya al-Mujtahîd, Muhammad Jawad Mugniyah Kitab Fiqih Lima Mazhab, A. Kadir M.H buku Hukum Bisnis Syariah, Forum Kajian Ilmiyah (FKI) ahla Shuffah 103 Tafsîr Maqâshidi, Anton Ramdan buku Etika Bisnis Islam, Julius R. Latumaeressa Bank dan Lembaga Keungan, Nana Herdiana Abdurhaman Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan. Bank Syariah oleh Muhammad Antonio, buku yang berkaitan dengan Manajemen dan perbankan baik syariah atau konvensional, mislanya Manajemen Bisnis Syariah oleh Nana Herdiana, Gita Danupranata Manajemen Bank Syariah, fiqih empat Mazhab, Muhammad Ibrahim Jannati Durûs fi al-fiqh al-Muqarran, Muhammad Sayyid Ramadlan al-Bûthi, Dawâbith al-Mashlahah fi al-Syarî’ah al-Islâmiyah, Imâm Nawâwiy, at-Tahzîbu al-Asmâ’ wa al-Lughat dan lainya, juga dari perundang-undangan mislanya UU Perbankan, UU BI, Peraturan BI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Kompilasi Hukum Islam, KUHPer dan KUHD sebgaimana terlampir dalam futnot penelitian ini nantinya. Di samping itu  ada juga kitab-kitab tafsir, seperti at-Thabâriy, Ibnu Katsîr dan lainya dan kitab-kitab hadis terjemah  yang termasuk dalam kitab al-Sittah yaitu shahîh Bukhâriy dengan syarah al-Atsqalâniy, Shahîh Muslim dengan syarah al-Nawâwiy, Sunan Ibnu Majah, Sûnan Abû Daud, Sûnan al-Turmûdzi dan sûnan al-Nasâ’i. selain dari itu kitab hadis lainnya seperti Subu al-salâm oleh al-Shan’âniy, Nail al-Athâr oleh al-Syaukâniy. Di samping itu semua tulisan yang berhubungan dengan pokok masalah akan peneliti jadikan sebagai sumber pendukung, baik dari penelitian-penelitian, jurnal, artikel maupun dari buku-buku umum lain yang memotivasi pelaksanaan maqâshid al-Syarî’ah, dan buku-buku pendukung yang dibutuhkan dalam kajian ini.  
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C. Metode Pengumpulan Data dan  Teknik Analisa Data  Metode pengumpulan datanya dengan cara mengumpulkan data-data dari sumber primer, sekunder dan pendukung lainya secara deskriptif. Selanjutnya, metode analisis data dalam rangka menemukan  hikmat al-Tasyrî’  sebagai asas dalam ekonomi dan keuangan Islam menurut Ali Ahmad al-Jurjawi’  dalam kitab Hikmat al-Tasyrî’ Wa Falsafatuhu serta tipologinya dengan fungsi LKS sebagai tujuan akhir, data yang penulis kumpulkan baik dari sumber primer, sekunder maupun pendukung akan diproses secara deskriptif analisis dan contents analisys.689 Content analysis adalah suatu analisis yang hanya mengumpulkan data dari sumber-sumber buku/kitab-kitab (manuskrif), artikel, jurnal, majalah, surat kabar, pita rekaman dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan judul penelitian lalu dianalisis.                                                              689.Yaitu (metode kajian isi) adalah teknik yang paling umum digunakan. Biasanya digunakan untuk memanfaatkan dokumen yang padat isinya. Berelson (1952) dalam bukunya Guba dan Lincoln (1981: hlm. 240) mendefenisikan kajian isi sebagai teknik penelitian untuk keperluan mendeskripsikan secara objektif, sistematis dan kuantitatif tentang menifestasi komunikasi. Sementara Webwer (1985; hlm. 9) menyatakan bahwa kajian isi adalah metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang shahih dari buku atau dokumen lebih lengkap (Lihat: Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989), hlm. 76-77). 


